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Abstract: is one of the important instruments that ensures organizational sustainability. In the
context of PertaminaRefinery Unit |1 Production River Pakning asone of the oil and gas processing
companies operating in the Bukit Batu region, Bengkalis, Riau with the characteristics of rural

communities, the management of social conflictsis crucial because it is not only to maintain the
reliability of oil and gas processing operations but also corporate sustainability in terms of social,

economic and environmental aspects. Community empowerment carried out within the framework
of environmental social responsibility (TJSL) or better known as Corporate Social Responsibility
(CSR) isone of the strategiesin the resolution and mitigation of social conflict. The existence of a
community empowerment program carried out by the company to communitiesaround the operational

areais carried out in a participatory manner starting from planning, implementation to monitoring
and eval uation so asto be able to involve the activerole of stakeholders, especially the community.

Asaresult, during theimplementation of the community empowerment program from 2017 to 2018,
it was not only able to improve the quality of people's welfare but also the tendency of a decrease
in the number of cases and social conflictswith the community. In addition, the implementation of
participatory community empowerment programsis also able to be a mitigative effort to manage
relations with the community and stakeholders before ending into socia conflict. Theimpact isthat
in a sustainable manner, the social relations between the company and the community are well

established, the economic welfare of the target communities has increased, and the quality of the
environment hasimproved thanks to acommunity empowerment program.

Abstrak: Pengel olaan konflik dalam tata kel ola pemangku kepentingan (stakehol ders) merupakan
salah satu instrument penting yang menjamin keberlanjutan organisasi. Dalam konteks Pertamina
Refinery Unit Il Production Sungai Pakning sebagai salah satu perusahaan pengolahan minyak
dan gasyang beroperasi di wilayah Bukit Batu, Bengkalis, Riau dengan karakteristik masyarakat
pedesaan, pengel olaan konflik sosial menjadi krusial karenatidak hanyauntuk menjagakehandalan
operasional pengolahan minyak dan gas namun juga keberlanjutan perusahaan baik dari sis
sosial, ekonomi dan lingkungan. Pemberdayaan masyarakat yang dilakukan dalam kerangka
tanggung jawab sosia lingkungan (TJSL) atau yang lebih dikenal dengan Corporate Social
Responsibility (CSR) merupakan salah satu strategi dalam resolusi dan mitigasi konflik sosial.
Keberadaan program pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh perusahaan kepada
masyarakat yang berada di sekitar wilayah operasional dijalankan secara partisipatif mulai dari
perencanaan, pelaksanaan hingga pengawasan dan evaluasi sehingga mampu melibatkan peran
aktif pemangku kepentingan, terutama masyarakat. Hasilnya, selama pelaksanaan program
pemberdayaan masyarakat dari tahun 2017 sampai dengan 2018, tidak hanyamampu meningkatkan
kualitas kesejahteraan masyarakat namun juga kecenderungan menurunnya jumlah kasus dan
konflik sosial dengan masyarakat. Selain itu, pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat
yang partisipatif juga mampu menjadi upaya mitigatif untuk mengelola hubungan dengan
masyarakat dan pemangku kepentingan sebelum berakhir menjadi konflik sosial. Dampaknya
secara keberlanjutan, hubungan sosial antara perusahaan dan masyarakat terbina dengan baik,
kesejahteraan ekonomi masyarakat binaan meningkat, sertakualitas lingkungan hidup meningkat
berkat adanya program pemberdayaan masyarakat.

Kata kunci: pemberdayaan masyarakat, strategi resolusi, konflik sosial, CSR

PENDAHULUAN

K ebakaran hutan dan lahan dalam bebe-
rgpatahunini menjadi sdah satu bencananasond
yang ada di Indonesia. Khusus pada lahan
gambut, proses pemadaman berlangsung sulit
karenaapi yang menyebar melaui bawah tanah
padalapisan gambut. Salah satu kawasan gambut
yang sering mengalami kebakaran lahan dan

hutan beradadi Proving Riau. Berdasarkan data
dari Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, Proving Riaumemiliki luashutandan
lahanterbakar yang cukup luas, padatahun 2015
s9a, kebakaran hutan dan lahandi Proving Riau
mencapal 183.808 ha (Sumber: http://sipongi.
menlhk.go.id) Kebakaran hutan yang terjadi
umumnyadiakibatkan duahal, secarasengaja
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dan tidak senggja. Kebakaran secara senggja
kebanyakan dipicu oleh pembakaran untuk
membukalahan dan pembakaran karenaeks-
ploitas sumber dayaaam. Sedangkan kebaka-
ran tak disengajalebih disebabkan oleh cuaca
yang panas, pembakaran sampah, membuang
puntung rokok, dantindakan kelalaian lainnya
Menurut Wahana Lingkungan Hidup Indonesia
atau Walhi, kebakaran hutan danlahandi Riau
merupakan salah satu bencana tahunan yang
disebabkan oleh perilaku manusia. Faktalapa-
ngan menunjukkan bahwaadafaktor kesenga-
jaan membakar hutan dan |ahan. Tujuan pem-
bakaran tersebut adalah untuk melakukan
pembersihan lahan dalam rangka persiapan
pembangunan perkebunan.

Penangananan kebakaran hutan danlahan
di Riau tidak hanyamenjadi fokus Pemerintah
Proving Riausga namunjugamenjadi perhaian
pihak swastayang beradadi wilayah tersebut,
salah satu pihak swastanasional yang terlibat
dalam penanganan kebakaran hutan dan lahan
di Riauadd ah PT Pertamina(Persero) Refinery
Unit (RU) Il Sungai Pakning. Sebagai sdah satu
perusahaan yang berada di wilayah Provinsi
Riau, Pertaminaikut andil ddam upayapenanga-
nan bencanakebakaran |ahan dan hutan meldui
program Corporate Socid Responsbility (CSR)
dengan mel aksanakan Program Mitigas Keba
karan Lahan dan Hutan Berbas's Pemberdayaan
Masyarakat terutama pada lokasi Ring 1
perusahaan. Program ini dilaksanakan di 4 desa
dan 1 kdurahanyangtermasuk ddam Kecamatan
Bukit Batu, Kabupaten Bengkalis. Keempat
desaitu adalah Desa Sejangat, Desa Pakning
Asal, Desa Sunga Selari, dan Desa Batang
Duku, serta satu kelurahan yaitu Kelurahan
Sungal Pakning. Upayamitigasi ini dilakukan
dengan memberdayakan Masyarakat Peduli Api
(MPA), sebuah kelompok sukarelawan yang
dibentuk khususuntuk merespon, mencegah dan
memadamkan kebakaran hutan dan lahan di
tingkat desa(Fauzan, Purwanto, Widhagdha, &
Pakpahan, 2017).

Pemberdayaan Masyarakat Peduli Api
(MPA) didasarkan padalemahnyaikatan sosial
dan kelembagaan yang ada di antara MPA
sehinggaupayapenanganan kebakaran hutan dan

lahan tidak dapat dilakukan secara optimal.
Terbatasnyasumber dayamanusiadan perdaan
pemadaman di masing-masing desa menjadi
kendalatersendiri dalam upayamitigasi keba-
karan hutan dan lahan. Untuk itu, penditianini
akan mengungkapkan upaya Pertaminauntuk
meningkatkan ikatan sosia dan kelembagaan
antar M PA agar penanggul anan bencanakeba-
karan hutan dan lahan dapat dilakukan secara
optimd

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan
metode kualitatif yang merupakan prosedur
pendlitian untuk menghasilkan datadeskriptif dari
obyek penditianyangdiaméti. Metodeini mdihat
pengal aman individu/organisasi secarautuh,
sehinggatidak membatasi pernyataan individu/
organisas kedadam hipotesstertentu. Sementara
pendekatan yang dilakukan adal ah studi kasus
dengan melihat secara kasuistik mengenai
pel aksanaan Program Mitigas K ebakaran Hutan
danLahandi Provind RiaudehCSRPT Patamina
(Persero) Refinery Unit Il Sungal Pekningsdama
kurun waktu tahun 2018. Pengumpulan data
dilakukanmeldui observas partispan dan Focus
Group Discussion (FGD). Informan penelitian
dipilih berdasarkan purposive sampling dengan
maksud agar informan yang dipilih sudah
mengetahui permasalahan secara mendalam
sehinggadapa memberikaninformas yang utuh.
Informan pendlitian adal ah ketuadan paratokoh
dalam kelompok Masyarakat Peduli Api (MPA),
Forum Komunikasi Masyarakat Peduli Api
(FORKOMPA) Bukit Batu dan Koperasi Tani
Tunas Makmur yang ada di wilayah Sungai
Pakning.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mitigasi Kebakaran Hutan dan Lahan
melalui Restoras L ahan Gambut

Ddam pd aksanaan Progran CSR Mitiges
K ebakaran Hutan dan Lahan berbasi s Pember-
dayaan Masyarakat yang dilakukan oleh PT.
Pertamina (Persero) RU |l Sunga Pakning,
perusahaan mengagjak dan memberdayakan
measyarakat untuk memanfaatkan kembali lahan
bekas kebakaran menjadi lahan produktif dan
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restoratif dengan melakukan beberapahal, yaitu
pertama, Pertaminamenggj ak masyarakat untuk
menanam pohon khasgambut padalahan-lahan
bekas terbakar. Penanaman lahan bekas ter-
bakar yang adadi Sungai Pakning dilakukan
bersama Koperasi Tani Tunas Makmur dan
Kedompok Masyarakat Peduli Api (MPA) Kelu-
rahan Sungai Pakning. Penanaman padalahan
bekasterbakar ini bertujuan mengubah semak
yang rawan terbakar menjadi |ahan pertanian
yang produktif dan menurunkan tingkat risiko
kebakaran lahan. Saat ini, upaya penghijauan
kembali |ahan bekasterbakar telah mencapai
lahan seluas 14,5 ha, yang terdiri dari tanaman
nanas sertatanaman keras seperti durian (Durio
Zibethinus), matoa (Pometia Pinnata), jengkol
(Archidendron Pauciflorum) dan sirsak
(Annona Muricata). Dipilihnya jenis-jenis
tanamantersebut karenasdainbernilal ekonomis
jugatidak perlu dilakukan pengolahan lahan
lanjutan seperti pembakaran |ahan gambut untuk
penanaman.

Selain itu, upaya kedua yang bertujuan
sebagai kegiatan restoratif adalah dengan
mengembangkan Arboretum Gambut. Upaya
pengembangan Arboretum Gambut dilakukan
dengan kerja sama Masyarakat Peduli Api
(MPA) Sungal Pakningdan Koperas Tani Tunas
Makmur ini berada pada lahan asli yang
tersedlamatkan dari kebakaran dengan luaslahan
1,1 Ha. Di Arboretum Gambut ini kelompok
bersamaPT PertaminaRU Il Sungai Pakning
mengidentifikas tanaman khas gambut yang
terselamatkan dari kebakaran |ahan dan hutan,
sertaberupayamembudi dayakan tanaman khas
gambut sehinggati dak terancam dari kepunahan.
Bebergpatanamanlangkayangkonsarvas ddam
kegiaanini antaralain Kantong Semar (nepenthes
spectabilis), Meranti (Shorea Pinanga),
Jelutung (Dyera CastulaHook), Palem Merah
(Crytoctachys Lakka). Tanaman-tanaman ini
termasuk dalam kategori endemik yang hanya
dapat tumbuh dengan baik di |ahan gambut.

Sdanmemiliki fungd restoras, Arboretum
gambut jugamemiliki fungsi edukasi dengan
menjadi saranapembe garan bagi sswasekolah
maupun peneliti dari universitas yang ada di
sekitar wilayah Sungai Pakning sebagai |abo-

ratorium pembel g aran lapangan. Secaraeko-
nomi Arboretum Gambut juga memberikan
pemasukan tersendiri bagi kelompok pengelola
dari hasil penjualan tiket, makanan, maupun
tanaman-tanaman hasil budidaya yang bisa
dibawapulang oleh pengunjung.

M odal Sosal dalam Penanggulangan Bencana
Asap

Penanganan kebakaran hutan dan lahan
sdandilakukanmdalui kegiatan restoratif juga
dil akukan dengan memanfaatkan modal sosia
yang ada di masyarakat. Hal ini dikarenakan
bentuk dan sifat kelompok M asyarakat Peduli
Api (MPA) yang cenderung didasari padasikap-
sikap kesukardawanan (Hidayat & Widhagdha,
2017), juga karena terbatasnya sumber daya
yang adadi masing-mas ng desauntuk menang-
gulangi kebakaran hutan dan lahan di wilayah
mereka Secarasederhanamodd sosd merupakan
kemampuan masyarakat untuk melakukan koor-
dinas dan kerjasamaantara sekelompok indi-
vidu dalam memperjuangkan tujuan-tujuan
mereka. Menurut Putnam (1993) dalam buku
Rahmat Rais(2009) Terdapat beberapademen
penting dalam modd sosid, seperti pranatasosid
(social institutions), kepercayaan (trust), dan
jaringan sosid (network) yang saling berkaitan.

Ketigaelemen modal sosial ini berperan
penting daam aktifitasyang dilakukanolenMPA.
Pranatasosa merupakan nila dan normayang
dijadikan kepercayaan bersamaoleh masyara-
kat, kepercayaan ini akan menentukan ter-
bentuknyajaringan-jaringan sosid antar masya-
rakat guna memudahkan tercapainya tujuan
kelompok (Widhagdha, 2018). Elemen-demen
moda sosid tersebut antaralain:
Pranata Sosial (Social Institution)

Pranatasosia sendiri terbagi atasnorma
dan sanks yang merupakan komponen penting
modal sosial dan harusdiperhatikan jikaingin
melihat apakah suatu hubungan bisatercipta
dengan balk atau tidak ddam suatu komunitas
atau kelompok masyarakat. Dalam kel ompok
MPA, setigp desatelah memiliki peraturan guna
memenuhi norma, namun perlu disadari pema-
haman normabersamabel um cukup menjamin
kerjasamaantar individu karenaselalu sgjaada
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yang tidak taat terhadap normayang telah di-
sepakati (moral hazard). Oleh karenaitu di-
butuhkan sanksi sosial yang bersifat informal
sehinggakualitashubungan daninteraks sosia
tetap terjagadengan baik. Penerapan dari sanks
sosid dalam pranatasosia adalah padatahun
2018 ketikakelompok MPA dari sdah satu desa
yakni DesaBatang Duku tidak atau jarang aktif
dan berpartisipas, baik daam rapat kelompok,
kegiatan rutin maupun pemadaman api maka
Sesual peraturan yang tel ah ditetapkan, anggota:
anggota kelompok MPA Desa Batang Duku
tersebut dikel uarkan dan diganti dengan yang
baru yang | ebih berkomitmen.

Kepercayaan (Trust)

K epercayaan merupakan hal terpenting
daam sebuah hubungan, sd ah satunyahubungan
pada suatu kelompok atau komunitas. Tanpa
adanyarasasaling percaya di antara anggota
komunitas, makakerjasamatidak akantercipta
secarabak. Bentuk kepercayaan yang adapada
anggotaMPA ini terlihat dari caramerekasding
berinteraks satu samalain. Skap saing percaya
antar anggotajugamuncul karenaM PA didasari
pada bentuk-bentuk kesukarelawanan sosial,
sehinggamasing-masing anggotasaing percaya
untuk dapat menjdankantugasdanfungs masing-
masing.

Untuk menjagasikap saling percayaini,
anggota kel ompok menerapkan 3 sikap dasar
seperti kejujuran, kedekatan dan keterandal an.
K gujuran dalam bergaul, dimanaketerbukaan
dantransparang telahmenjadi pring pnya, men-
dekatkan diri satu samalain agar lebih mengerti
pribadi dan permasalahan yang dihadapi masing-
masing anggota kelompok, sehinggaterjain
kedekatan dan keakraban sertamerekasaling
mengandal kan satu samalain, dimanaterdapat
suatu pembuktian apakah mereka dapat me-
menuhi harapan diri sendiri, anggotakelompok
dan masyarkat sekitar dengan terlaksananya
kegiatan pencegahan dan pemadaman kebakaran
hutan dan lahan.

Jaringan Sosial (Social Network)

Jaringan sosd merupakan sdah satu faktor
yang tak ka ah pentingnyauntuk dapat menun-
jang keberlangsungan hidup bersama. Padake-
lompok MPA sendiri hal yang ditempuh untuk

dapat menciptakan jaringan sosid addah dengan
menjalin hubungan yang baik, dengan sesama
anggota M PA satu desa, dengan anggotaM PA
lain desadan jugadengan masyarakat sekitar.
Merekasaling bekerjadan berkoordinasi satu
samalain baik dalam pekerjaan merekasebagal
sukarelawan pemadam api maupun dalam
kehidupan sehari hari. Mdaui adanyajaringan
sosid ini, efektivitas pemadaman api yang di-
lakukan sangatlah optimal, terbukti dengan
berkurangnyatitik api di Kecamatan Bukit Batu
padatahun 2015 dari sebanyak 2972 menjadi
156 titik api (sumber: www.bpbdkabbengkalis.
go.id).

K eberadaan jaringan sosia yang menghu-
bungkan MPA antar desa juga mendorong
terbentuknyaForum Komunikast MPA (FOR-
KOMPA) se-Bukit Batu. Forumini merupakan
wadah bersamaM PA di Kecamatan Bukit Batu
untuk saling berinteraks, bertukar informas dan
saling membantu sumber dayamanusiamaupun
perd atan ketikadesalain membutuhkan bantuan.

Terbentuknya FORKOMPA ini selain
didasari keberadaan ketigademen modd sosial
yang tel ah dijel askan sebelumnyajugakarena
adanya kebutuhan bantuan sumber dayaantar
desa sehingga masing-masing anggota desa
dalam FORK OM PA saling membutuhkan. Hal
ini merupakan bentuk dari Resiprositas (Recip-
rocity) atau hubungan timbal baik. Resiprositas
padakelompok MPA dinilai cukup baik dimana
ketikakebakaran hutar/lahanterjadi disalah satu
tempat maka secaraotomatis kelompok MPA
dari desamanapun turut sertadalam melakukan
pemadaman tidak hanyadari kelompok MPA
yang desanyaterkena kebakaran sgja. Resip-
rositasmemungkinkan anggotaM PA antar desa
saling membantu satu samalain, memberikan
timbal balik dengan menolong desalain yang
terkenakebakaran. Penerapan resiprositasini
adalah pada bulan Maret 2019 ketika Desa
Sungal Selari mengal ami kebakaran lahan maka
tidak hanya M PA desatersebut sgjayang ber-
gerak, mereka mendapat bantuan dari MPA
DesaBatang Duku dan Kelurahan Sungal Pak-
ning, begitujugasebdiknya Hal ini merupakan
bentuk gotong-royong yang sudsh menjadi prindp
kerjamereka
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Relas dalam M odal Sosial sebagai Faktor
Penguat Kelembagaan Sosial

Keempat e emen moda sosia yangtelah
dijelaskan di atasmenjadi dasar penting sebaga
penghubung M PA dengan tanggung jawab yang
adasebaga sukardawanan pemadam kebakaran.
Modd sosd telah menjembatani merekauntuk
semakin dekat dan menimbulkan bentuk-bentuk
relas moda sosid yaitu bonding, bridging serta
linking pada hubungan mereka baik dalam
pekerjaan maupun kekerabatan (Widhagdha,
n.d.).

Bentuk rdlas bonding, bridging danlinking
ini lebihterasaketikakelimakelompok MPA ini
disatukan atasinisiatif dari PT PertaminaRU Il
Sungal Pakning sebaga pembina CSR dari
MPA. Kelompok MPA ini disatukan dan diberi
namaForum Komunikas MPA (FORKOMPA),
gunamemudahkan komunikas antar anggota
kelompok dari berbagai desa. Keberadaan
FORKOM PA dirasatidak hanyamenguatkan
relasi bonding di dalam masing-masing MPA,
namun jugamemperkuat relasi bridging antar
MPA desa(Widhagdha, 2019). Dengan adanya
lembagaFORK OMPA, anggotaM PA memiliki
kekuatan yang lebih untuk berinteraks dengan
lembaga-lembagalaindi luar mereka, termasuk
berinteraksi dengan pemerintah desa, TNI/
POLRI dan Pertamina.

Setdahterbentuk FORKOMPA, kegiatan
pemberdayaan masyarakat yang dilakukan
Pertaminamelalui program CSR pun menjadi
|ebih terarah dan bermanfaat. Bebergpakegiatan
yang dilakukan satd ah terbentuknyaFORK OMPA
antaralain Pelatihan Safetyman dan Fireman,
Pelatihan K ewirausahaan dan Latihan Gabungan
antaraFORKOMPA, TNI, POLRI, HSSE Per-
taminauntuk kesiapan penanggul angan keba-
karan hutan dan [ahan.

SHainitudenganterbentukrnyaFORKOM PA
semakin memudahkan anggotauntuk berkoor-
dinas satu samalaintidak hanyasaat pelatihan
pemadaman dan kegiatan pemadaman sgja
namun juga dalam kegiatan rutin sehari-hari
seperti pemberian penyul uhan-penyuluhan ke-
padamasyarakat tentang pentingnyamenjaga
lingkungan untuk pencegahan kebakaran, patroli
|apangan yang dilakukan setiap pagi dan sore,

pembuatan sekat kana, sumur bor, sertakolam
penampungan air di titik-titik rawan terbakar.
Méelihat padakasusterbentuknyaFORKOMPA,
keberadaan modal sosial sgjatinyamerupakan
potens yang ada pada masyarakat dan dapat
digunakan sebagai pendorong perubahan ke
arah yanglebih bak lagi untuk menyelesaikan
berbagal masalah secarakol ektif, mendorong
rodaperubahan di tengah masyaraka, memperluas
kesadaran bersama bahwa banyak jalan yang
bisadilakukan ol eh setiap anggota kel ompok
untuk memperbaiki nasib secarabersama-sama

Kontribusi dalam Pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB)/
Sustainable Development Goals (SDGs)

Program CSR yang dilakukan oleh PT
Pertamina (Persero) RU Il Sunga Pakning
melaui Mitigasi Kebakaran Hutan dan Lahan
berbasis Pemberdayaan Masyarakat yang
membinaMasyarakat Peduli Api (MPA) juga
telah berkontribusi dalam pencapaian Tujuan
Pembangunan Berkelanjutan (TPB) atau Sus-
tainable Devel opment Goal s (SDGs). Setidak-
nya, program ini telah berperan aktif dalam
upaya mencegah terjadinya dampak buruk
akibat perubahaniklim (TPB 13) dan menjaga
ekosistem daratan (TPB 15) dengan upaya
restoratif padalahan gambut. Upayaini telah
dilakukan melaui pengembangan Arboretum
Gambut dan penanaman kembali |ahan bekas
terbakar dengan tanaman endemik khasgambut.
Dari kedua aktivitas ini, telah mendorong
pertumbuhan ekonomi (TPB 8) bagi masyarakat
di sekitar wilayah pengembangan. Kegiatan
ekonomi ini muncul meaui kegiatan pengelolaan
arboretum, pertanian nanas, hinggapengolahan
nanas menjadi anekaproduk bernilai ekonomis
sehinggamampu membukal apangan kerjabagi
masyarakat sekitar.

SIMPULAN

Keberadaa modal sosia yang ada pada
Masyarakat Peduli Api (MPA) telah mendorong
terciptanyakelembagaan sosia berupa Forum
Komunikes Masyaraka Peduli Api (FORKOMPA)
yang terbentuk berdasarkan kesamaan pranata
sosial (social ingtitution), sikap saling percaya
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(trust), jaringan sosia (networks), dan hubu-
ngan timbal balik (reciprocity). Terbentuknya
kelembagaan sosd jugadidorong adanyardas
sosd yangtelah adadi masyarakat seperti kuat-
nyabonding di dalamanggotaMPA, terjdinnya
bridging antar anggotaM PA di masing-masing
desa, dan menguatnyardas linking antar MPA
dengan pihak-pihak lain. Adanyakelembagaan
sogd ini turut mendukung terlaksananyaprogram
Mitigasi Kebakaran Hutan dan Lahan berbasis
Pemberdayaan Masyarakat melalui kegiatan
restoratif yaitu pengembangan Arboretum Gam-
but dan kegiatan produktif yaitu penanaman
kembali lahan terbakar dengan tanaman-
tanaman endemik |ahan gambuit.
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